B AB II
PERGERAKAN NASIONAL INDONESIA TAHUN 1914 - 1945

A. Pergerakan Nasional Indonesia,

Istilah ‘"pergerakan" mengandung pengertian yang
khas, berbeda dengan istilah "per juangan". Pergerakan Na-
sional adalah perjuangen untuk mencapai kemerdekaan dan
_mengakhiri penjajahan yang berbentuk organisasi .yang ter-
atur, demikian tutur Susanto Tirtoprojo.1 Sedangkan "per-
juangan" mempunyai arti yang luas, seperti apa yang dilak-
sanakan oleh pahlawan-pahlawan kita, seperti: Diponegoro,
Teuku Umar, Imam Bonjol, Hasanuddin dan sebagainya, yang
merupakan peristiwa-peristiwa dalam perjuangan nasional
Indonesia.2 Per juangan-per jueangan tersebut merupakan per-
lawanan-perlawanan lokal yang tidak terorganisasi secara

modern, dan secara langsung belum menciptakan syarat-

1Susanto Tirtoprojo, Sejarah Pergeraksn Nasional
Indonesia, PI. Pembangunan, Jakarta, 1984, cet. Yis B T-

°Ibid,, h. 7.
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syarat bagi persatuan Indonesia.3 Yang dimsksud dengan
organisasi secara modern yzitu mempunyai pengsurus tetap,

anggota, tujuan dan program kerja,

Adapun istilah "nasional" dimaksudkan untuk mem-
batasi pokok pembicaraan kitas tentang pergerakan-perge=
rakan ysne bercita-cits nasional, yakni cits-citz men-

capai kemerdekaan bangsa.4

¥ata "pPergerzkan Indonesi®" meliputi berbagai
macam aksi yang dilakukan orgenisasi secars modern
ke arah perbaikan hidup bangsa Indonesia, karena tidak

puae terhadap keadaan masyarukat yang ada.5

Maka Pergerakan Nasional Indonesiz yang telah di-
akui dimulai pada saat berdirinya Budi Utomo pada tanggal
20 Mei 1908 dan dirayskan sebagai hari "Kebangkitan
Nasional®, dan diakhiri dengan tercapainyz tujuan kemer-
dekaan nuse dan bangse Indonesie ialah hari proklamasi

kemerdekaan pada tanggel 17 Agustus 1945.6

z

“ohemad Sidky Deeng Materu, sSejarah Pergerakan
Nasional Bangsa Indonesia, PT Gunung Agung, Jekarta, 1945,
ceE. ITI' h. 8.

Cel.T. Kansil dan Dre, Julianto Sehe, Sejarah
Perdjuangsn Pergerskan Kebangsaan Indonesia, FErlangga ,
i b 2. cet. IT’ ho ?10

AKX, Pringgodigdo, Sejarsh Perpgerskon Rakyat
Indonesia, Dian Rakyat, Jakarts, 1986, cet. X, h. V%II.

65usanto rirtoprodjo, op. cit., h. 7.
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Dengan demikian, maka usisa Pergerakan Nasional
Indonesia itu masih muda. Tetapi nyata benar bahwa tidak
boleh dikatakan bahwa rakyat Indonesia baru 43 tahun
belakangan ini membutuhkan perbaikan nesib. Kepuasan
rakyat Indonesia terhadap penjajahan Belanda tidsk per=-
nzh ada, "Kebangkitun nasionalisme Indonesia itu, lebih-
lebih merupakan reaksi Bangsa Indonesia terhadap penin-

dasan kolonial", 7

Adapun tujuan dari Pergerskan Nasional ini adalah
untuk "melenyapkan tisp-tiap bentuk kekuasgaan penjajahan
dan mencapai suatu keadaan yang memberi tempat untuk per-

kembangan merdeka Bangsa Indonsa.ta".8

B. Latar belakang Pergerakan Nasionsl Indonesia.

Sistem Tanam-Paksa (Cultuurstelsel) sebagai suatu
sistem eksploitasi kolonial, dalam tahun-tahun terakhir
makin Jjelas tidak begitu efisien.” Oleh sebab itu, maka
pada tahun 1870 sistem Tanam-Paksa ini dibubarkan,Sebagai
perkembangan selanjutnys, antare tahun 1870 - 1900 di
Indonesia mengalami gzaman Liberalisme, dimana pola poli-
tik kolonizl yang diterapkan atas dasar liberal., Selama
masa ini, Indonesia terbuka bagi modal swasta Belanda,

Modal swasta Belanda dan négara-negara Fropah lainnya

7¢.5.7. Kansil dan Julianto sa., op. eit., h. 22.

SIbid., h. 25,
*Tidak begitu efisien bagi Belanda.
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telah membuke perkebunan-perkebuncn, seperti: kopi, teh,

gula, kins yang cukup besar di Jawa dan Sumatera Timur.g

Politik ini merupakan kemenzngan bagi kaum liberal
Belanda, untuk penginvestasikan modal mereka di per-
kebunan-perkebunan besar di Indonesia. Politik Liberszl,
atau lebih populernya dinamakan dengan Politik Pintu
Terbuk=, ternyata lebih menguntungkan daripada Politik
Tanam Paksa terhadap pemasukan kas Belanda. Politik ini
kelihatannya tidak begitu memeras, namun kehidupan eko-
nomi basgl penduduk pribumi tetap saja terbelakang karena

politik ini bertujuan eksploitasi.

Menjelang abad XX, politik serba eksploitasi ini
berubah menjadi Politik Etis, Politik ini merupakan reak-
81 atas politik Liberal kolonial dan dijalankan atas
dasar kesusilaan. Bangsa Indonesia telah menyelamatkan
bangsa Belanda dari kesulitan ekonomi, sehingga sebagai

bangsa yang susila perlu membalas budi,

Van Deventer sebagai pemimpin Liberal, mempunyai
pengaruh besar, karena karangannya "Rere Sehuld" artinys
"hutang kehormetan® (tahun 1899). Oleh karena itu dike-

camnya politik keuangan Belanda yang tidak memisahkan

9Sartono Kartodirdjo dkk., Sejarah Nasional
Indonesia, Jilid IV, Jakarta, Dep. Dik Bud., 1975, him.

e .
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keuangan negeri induk dari negeri Jajahan.10 Pokok usul

Van Deventer ialah pemerintah Belanda harus memperlihote
kan budi baiknya dengan men-usahakan perbaikan-perbaikan
dalam bideng pengairan (irigasi), bidang pendidikan
(edukasi), bidang pemindahan penduduk ( transmigraei ) ,

sehingga terkenal dengan sebutan Trilogi Van Deventer.11

Politik Ptis beranggepin bashwa Indonesis tidak
lagi sebagai "wingewest"(daerazh yYang menguntungkan), me-

lainksn menjadi daerah yang perlu dikembangkan.12

Delam prakteknya, Politik itis ini hanya tinggal
dalam rumusan saja. Pelaksanaannys tidak mengenal norma-
norms etika, hanya sebagai simbol untuk secars damai mem-
peroleh kedudukan yang lebih kust dan mendapatkan tensga-
tenaga murshan dari bangse Indonesia.

"Dengan kedok politik balas jasa (etische politik)
kaum imperialis antara lain menaruh perhatian pula
psda usaha pendidikan dan penpéa jaran di kalangan
penduduk, dengan pengertian bahwa isi pendidikan dan
pengajarannys harus ditujuken untuk mengabdi kolonie
alisme Belanda", 3 ~

Politik ini tidak lebih sekedar untuk basa basi

s2ja dalem menghaluskan cara, agar Jangan tempak terlalu

1°3artono Kartodirdjo dkk., Sejarah Nasional
Indonesia, Jilid V, Jakarta, Dep. Dik Bud., 1975, h. 36.

e 1811C.S.T. Kansil SH. dan Juliznto S.A., Op. cit.,
3 - ']

1QSartono Kartodirdjo dkk., Op. cit., h. 38,

13

Mohamad Sidky Deeng Materu, op. e¢it., h. 9.
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kejam oleh pandangan rakyat. Sedang hakekat akhirnya
tetap sama, yaitu eksploitasi.

Sejak permulaan abad XVII sampai abad XX, karap
kali timbul pepersngan den pemberontakan yang tidak ber-
hasil, karena jeleknya persenjataan kita dan baiknya
taktik Belanda dalam mengalahkan bangs} Indonesia. Aksi-
aksi ini belum dapat digolongkan sebagai gerakan modern,
karena tiep~-tiap aksi yang tersusun secarpa modern, memer=-
lukan kesanggupan dan kecakapan, dan ini hanya bicsa
akibat pendidikan dan pengajaran. Tentang buruknya nasib
bangee Indonesia di bidang pendidikan dan penga jaran,
banyak dibuktikan oleh laporan-laporan orang Belanda,
Taporan Dr. T, Lintum Zeeman mengatakan bahwa "di antara
30 Juta penduduk di Jawa yang dapat mengenyam pendidikan
rendah hanya berjumlzh 60 ribu, jadi kurang dari 2}‘“.14

Di samping adanya rasa tidak senang terhadap pen-
Jajahan dan adanya rasa kebangsaan serta kecakapan untuk -
menyusun gerakan modern, meke mesih ada lagi faktor=-
faktor lain yang mempengaruhi timbulnya pergerakan itu.
Faktor-faktor ini sebagian datang deri lusr negeri dan
sebagian pula datang dari dalem negeri.

Faktor-faktor yang datang dari luar negeri, antara lain:

i+ Kemenangen Jepang yang gilang gemilang terhadap Rusia,

140.?.2.‘1‘. Kansil dan Julianto S.4A., op. cit., h.24,
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pada perang Rusia-Jepang tahun 1905. Hal ini merupaken
bukti bahwa Barat (Rusia) Juga bisa dikalahkan oleh
Timur (Jepang). Kemenangan ini, membawa kembali ke~
percayaan akan Kkekuatan bangsa Asia sendiri, dan meng-

ingkaeri indoktrinasi-indoktrinasi yang ditanamkan oleh

bangsa Belanda selema ini, bahwa hanya bangsa baratlah
yang serba bisa, Bangsc Asia hanya harus menerimea na-

sibnya sebagal bangsa dijajah.15

Gerazkan Turki Muda untuk mencapai perbaiksan nasib,

yang pada akhirnya menimbulkan revolusi anti kaum

kolot pada tahun 1908, '°

Sedangkan faktor-faktor dalam negeri ialah:

Te

Aksi kaum peranakan (Indo-Belanda) yang dalam +tahun
1898 mendirikan "Indische Bond" di Jakarta dan dalam
tahun 1907 mengadakan "Insulinde® di Bandung yang

kedua-duanys untuk kepentingan golongan peranakan.17

Penderitaan-penderitsan rakyat Indonesia yang tidak
dapat ditahan lagi, akibat tekanan pemerintah Hindia
Belanda dan penghisapan-penghisapan oleh para tuan

tanah, yang wmakin hari mekin kejam dan rakus.18

15Mohamad Sidky Deeng Materu, op. eit., h. 10,
16A.K. Pringgodigdo, ©op.=eit., h.<XI.
1?Loc. cit.

18hohamad S5idky Daeng Materu, op. eit., h. 18,
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Maka pada awal abad XX perlawanan-perlawanan ber-
senjata dari bangsa Indonesia berganti dengan jalan damai.
Politik dengan jazlan damai ini merupakan kesempatun baik
bagi bangse Indonesia, sehingga pada awal abad ini ber-
dirilah beberapa organisasi, yang pada hakekatnya ber-
tujuan untuk mendapatkan kemerdekaan Indonesia yang di-

namakan dengan Pergerskan Nasional.

Penderitaan lahir batin yang tak tertahankan lagi,
ditambah pengaruh kejadian-ke jadian di dalam dan di luar
tanah air merupakan pendorong untuk mempercepat lahirnya
Pergerakan Nasional kita., Titik awalnya dimulai pada
tanggal 20 Mei 1908 yakni tahun berdirinya Budi Utomo
sebagai pergerakan rakyat yeng mula-muls lahir,

c.-Bebeera bentuk Pergerakan Nasional di Indonesia,

Sebagaimana telah diterangkan, bahwa Pergerakan

Nasional Indonesia dimulsi pada tehun 1908 yang ditandai
dengan berdirinya Budi Utomo. Pergerakan Wasional ini
mempunyail beberapa bentuk yang berbeda, namun tujuannya
dapat dikatakan sama, yaitu mencapai kemerdekaan Indonesiz
dan melenyapkan sistem kolonialiesme., Abdul Haq dalam se-
buah kKarangannya mengatakan : "Perbedaan corak dan eiri
mésing-masing orgenisasi itu hanya terdapat pada cara

mencapai maksud dan taktiknya.19

'9Abdul Hag, Gerakan Islam di Korea dan Indonesia
Pada Awal Abad Kedua Puluh, Dua DimensT, Yogyakarta, 1985,

h. ©9.
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Adapun bentuk dari Pergeraken Nasion:1 di Indonesia
itu, diantaranya ade yasng semata-mats bersifat politik,
ade Jjuga yang bersifat politik di samping agama, dan ada
Juga yang bersifat agama semata-mata. Seperti Budi Utomo
berbeda dengan Sarikat Islam, demikian Juga berbeda
dengan Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama dan Al-Irsyad.

'. Budi Utomo didirikan oleh psra Intelektusl Pribumi
dari golongan priyayi, di mana sebagai pendorongnya
adalah dokter Wehidin Sudirohusedo, dan sebagai ketua-
nya terpilih dokter Spetomo. Melihat tersia-sianya
rakyat dalam bidang pendidikan dan pengajaran, maka
tergeraklah hati dr. Wahidin untuk mengusahakzn suatu
fonds guna memberi bea siswa kepada pela jar-pelajar
STOVIA (“chool Tot Opleiding Van Inlande Artsen atau
Sekolah Dokter Jawa), seperti ; Sutomo, Gunawan ,
Gumbrek dan lain-lain. Maka atas usaha Sutomo  dan
kawan-kawan itu, pada tanggal 20 Mei 1908 didirikenlzh

suatu organisasi yang bernama Budi Utomo.zo

Pada konggresnya y:ong pertame tanggal 5 Oktober 1908
di Yogyakarta, ditetapkan bahwa tujuan dari organicasi
ini adaleh "Kemajuan yang hermonis untuk nus2 dan

bangsa Jawa dan Madura'.giselanjutnya A.K. Pringgodigdo

20
21

CeS5.T. Keneil dan Julianto, on. cit., h. 28,

Susanto Tirtoprodjo, op. cit., h, i2,
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menambahkan : ",,, terutama dengan memajukan penge
ajaran, pertanian, peternaksn, perdagangan, tehnik dan
industri, kebudaysan (kesenia dan ilmu)".22 Semula
keanggotaan Budi Utomo hanya terbatas untuk orang Jawa
dan Madura saja, kemudien diperluas ke daerah Rali
namun belum mempuny=i cita-cita persatuan Indonesia,
Tetapi pada tahun 1931 keanggotaan Budi Utomo meliputi
seluruh Indonesia, tidak terbatas pada Jawa dan Madur&€3
Dengan pendidikan yang maju, bangsa Indonesis dapat
menduduki jabatan yang sama dengan orang Belanda di
Indonesia, demikian kata Mas Wahidin Sudirohuaodo.24

Kalau kita lihat pada salah satu tujuannya ada yang
berbunyi: "segala yang perlu untuk menjamin kehidupan
sebagai bangsa yang terhormat",zs maka tampaklah bahwe
Budi Utomo mempunyai cita-cita yan: tersembunyi, yzitu
"kehormatan bangsa" yang berarti kemerdekean. Karena
bangsa yang terhormat adalah bangsa yeng samz2 derajate
nys dengan bangsa lain, Sedangkan Indonesia pada saat
itu dijajah oleh Belanda. Memang Budi Utomo dilahirkan
bukan sebagai organisasi politik, karena situzei seki-

tar tahun 1900 an itu tidak memungkinkan didirikannya

22
23

4,.X, Pringg°digd0. OE- cj-to. h, 1.
Susanto Tirtoprodjo, op. eit., h. 19,
4monamad Sidky Daeng Maseru, ops cit., h. 11.

253usanto Tirtoprodjo, op. eit., h, 1%,
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organisasi yang bersifat politik, mengingat adanya
pasal 111 RR (Regerings Reglement). Artikel 111 RR
ini, melarang organisasi-organisasi rakyat untuk men-
campuri urusan pemerintah dan pendidikan untak meng-
abdi kolonialisme yasng diberikan oleh Belanda kepada
kaum intelektual kita.zs Tetapi pada perkembangan se-
lanjutnya, Budi Utomo terdorong ke lapangan politik.
Hal ini terbukti bahwa pada tahun 1915, Budi Utomo
ikut aktif dalam persoalan "inlandsche militie" yaitu
milisi untuk orang-orang pribumi, dan pada waktu
Volksrasd dibentuk, dengan organisasi yang lain Budi
Utomo bergabung dalam "radicale concentratie”, yaitu
persatuan aliran-zliran yangz dianggap oposisi oleh
Volksraad.27

Berbeda dengan Budi Utomo, Sariket Islam sejak lahire
nya (1911), diarehkan ke rakyat Jelata. Semula bernama
Sarikat Dagang Islam (S,D.I) Yang didirikan oleh
H. Samanhudi, dengan tujuan "mema jukan perdagangan,
melawan monopoli cina dan mema jukan agama Ialamfza
Kemudien atas usul Haji Oemar Said TJokroaminoto, si-
fat gerakan ini diperluas, tidak terbatas pada pe-

dagang saja, sehinggs dalem statutennya kata "dagang"

26Mohamad Sidky Daeng Materu, Op. cit., h, 13,
2Ty
28

usanto Tirtoprodjo, op. eit., h, 15 - 16,
C.5.T, Kensil dan Julianto, op. eit., h. 31,
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dihapus dan dirubah manjadi "Sarikat Islam".
Tujuan Sarikat Islam (S.I) yang termust dalam akte
notaris tanggal 10 September 1912, adalah :
"a. memajuken perdagancang
b. memberikan pertolongan kepada anggota yang
mengalami kesukaran (semacam usaha koperasi)g
¢. memajukan kepentingan rohani dan jasmani dari
penduduk aslij; 29
d. memajukan agama Islam",
Jika keanggotaan Budi Utomo semuls hanya terbatas pada
golongan priyayi, dan hanya meliputi suku Jawa dan
Madura, meka Sarikat Islam terbuks untuk cemua lapisan
macyarakat dan eemua bangsa Indonesia asli scrta ter-
tuju pada pembentukan natie Yang merdeka.Bo Tidak lama
kemudian di beberapa tempat berdiri cabang=-cabang be-
sar dengan anggota-anggota yang bersemangat, seperti:
di Jaksrta, jumlah anggota Sarekat Islam lebih kurang

12.000 orang.31

Dalam waktu relatif singket, keanggotaan Sarikat Islam
bertambah banyak, sehingga menimbulken kekhawatiran
dari pihsk kolonial Belanda. Maka permohonan pengurus
Sarikat Islam untuk mendapatkan pengakuan sebagai
rechtspersoon (badan hukum), ditolak oleh Belanda peda
tanggal 30 Juni 191%. Keputucan Gubernur Jenderal ini

29%00. cit.
20

31

Mohamad Sidky Daeng Materu, op. cit., h. 15-17.
A.K. Pringgodigdo, op. cit., h. 5.
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menegackan bahwa perkumpulan Sarikat Islem seluruhnya
ditolak, sedangkan perkumpulan Sarikat Islam yang bere
diri sendiri-sendiri sebagai cabang akan diterima se-
bagail badan hukum.32

Siasat pemerintah jajahan yang ingin memecah belah itu
dijawab oleh pimpinan Sarikat Islam dengan membentuk
Badan Sentral yang akan mengkoordinssi Sariket Islam
Lokal yeng bername Sentral Sarikat Islam, dengan ke=-
tuanya HOS Tjokroaminoto den wakilnya Abdul Muis dan

Gunawan, serta H. Samanhudi sebagai ketua kehormatan?3

Pada bulan Juni 1916 GSarikat Islam Sentral mengadakan
kongresnya yang pertema, dijelasken bahwa Sarikst ini
mencita-citakan adanya suatu natie bagi penduduk asli
Indonecia. Kongree ini dihadiri oleh 80 SI Lokal dari
seluruh pelosok Indonecia yang mewakili 360.000. orang

4 Mohamad Sidky mengatekan, bahwa Sarikst

anggota,
Islam sejak dilahirkan dalam asas perjuangan politik-
nya adalah menuju Kemerdekaan Nasional atas dasar agama
Islam.35 “edangkan Delier Noer juga mengstakan "Asale
usul dan pertumbuban gerskan politik di kelangan Mus =

limin Indonesia, dapat dikataksn identik denszon asale

325\.155:111’.0 Tirtiprodjo, op. eit., h., 28.
>’Ibid., h. 29.
34Loc. cit.

PMohamad Sidky Daeng Materu, op. cit., h. 18,
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usnl dan pertumbuvhan Ssrikat Ialam“.36

3. Sementers itu Muhammadiyash, sebagai orpanisasi sosial
keagamasn didirikan pada tanggal 18 Nopemwber 1912 oleh
¥yai Heji Ahmed Dshlan di Yogyakarta.>! "Asal mula di-
dirikan terutama terletek pada ecita-cita agama .
Satu jurusan deri cita-cita ini adalah melepasksn agema
Islam dari adat kebiasaan yang Jelek".38 Tujuan dari
organisasi ini adalah "mema jukan pengajaran berdasar-
kan agana".39 Adapun cara-cara untuk menecapai tujuan
itu adaleh mendirikan lembaga-lembaga pendidiken, meng-
adakan rapat dan tabligh yang meabicarakan masalah
Islam, mendirikan wagaf dan masjid, serta menerbitkan
buku-buku, brosur-brosur, surat-surat kebar dan majalah-

majalah.4°

Cita-cita Muhammadiysh adalah sama dengan cita-cita
Budi Utomo, yaitu memajukan pengajsren, tetapi Budi
Utomo tidak menyinggung agame, sementara Muhammadiyah
ada di luar politik. Sedangkan mengenai Sarikat Islam,

meskipun organisasi ini berdasarkan agema, tetapi yang

36Delier Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia
1900 - 1942, LP3ES, Jakarta, 1995, cet. 11I, h. .

T1bid., h. 24,

3BA.K. Pringgodigdo, op. eit., h. 18,
9pe1ier Noer, op. eit., h. 86,
401b1d., n. ss.
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terpenting adalah aliran politik dan ekonomi, sedang
Muhammadiyah adalah perkumpulan yang bergerak di le-

pangan sosial-pendidikan-keagamaan.41

Sebagaimana Muhammadiyah, WNshdlatul Ulama' (NU) ber-
gerak dalam lapangan sosial keagamaan yang berdiri di
Surabaya pada tanggal 31 Januari 1926.42 Salah satu
dari tujuan perkumpulan ini adslah untuk memegsng tee
guh salsh seatu dari empat mezhab ( Syafi'i, Maliki ,
Hamball dan Hsnafi ), dan mengejarken apa saja yang
menjadikan kemaslahatan agama Islam.43
"Organisasi baru ini menekankan keterikatannya pa-

da mazhadb Syafi'i den memutuskan untuk berusaha sung-
gub=-syngguh guna menjaga kelangsungannya kebiasaan
bermazhab di Makkah den Indonesia. Sebaliknya dikata-
kan bahwa tidak terkandung maksud apapun untuk menﬁ-
halangi mereks yang tidak mengikuti mazhab sSyafi'izd4
"Nzhdlatul Ulama' (seperti Muhammadiyah) tidak mencam
puri politik".45
Begitu pule dengan organisasi Al-Irsyad, ia lahir pada
awal abad XX yang berasaskan Islam, namun Al-Irsyad
sedikit banysk juga turut memberikan andil dalam mem-

percepat proses kemerdekaan bangsa Indonesia.

411,K. Pringgodigdo, op. ecit., h. 19,
*°1v4d., h. 96.

43pbdul Baq, op. cit., h. 65 - 66.
Hpelier Woer, op. eit., h. 244.
#54.x. Pringgodigdo, op. cit., h. 96.





